
BAB IV 

PENUTUP 

 Karya “Hahomion Na Tolu” merupakan karya yang terinspirasi dari sebuah 

objek yaitu Dalihan Natolu (tungku berkaki tiga) sebagai pandangan hidup 

masyarakat Batak, tentang tiga kedudukan fungsional yang saling berkaitan, 

berhubungan dan ketergantungan. Karya ini diciptakan dengan tujuan untuk 

memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat yang belum mengetahui keterkaitan 

antar tiga kedudukan fungsional tersebut. Meskipun telah dipersiapkan dengan baik, 

tetap saja ada beberapa hal yang menjadi kendala dalam proses penciptaan hingga 

menuju pementasan karya. Kendala tersebut berkaitan dengan kurang baiknya 

pendukung dalam mengatur dan membagi waktu, sehingga jadwal yang telah 

dirancang sejak awal sering mengalami perubahan. Sebuah komitmen tidak selalu 

mudah dalam pelaksanaannya 

Pengolahan jumlah tiga penari dalam karya ini juga menjadi suatu proses 

pembelajaran bagi penata dalam mengolah koreografi kelompok (trio). 

Pengkomposisian tiga penari harus banyak mempertimbangkan ruang gerak, bentuk 

gerak, dan pola lantai. Pola lantai yang bisa diolah dengan jumlah tiga penari sangat 

sedikit kemungkinannya, tetapi hal ini dapat diatasi dengan cara mencari pola gerak 

locomotor movement yang variatif agar tidak membosankan, dan mencari bentuk 

gerak yang unik serta menggunakan gerakan mengangkat (lifting) dengan beragam 

formasi. 

76 
 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Terlepas dari kendala yang ada, penata merasa cukup puas dengan 

pengkaryaan “Hahomion Na Tolu” ini. Segala sesuatu yang telah dirancang, 

dipikirkan, dan dipersiapkan dapat diwujudkan ke dalam suatu karya yang utuh. 

Harapan ke depannya semoga dengan terciptanya karya ini, banyak orang yang 

semakin memahami makna yang terdapat dalam Dalihan Natolu. Karya ini 

diharapkan juga dapat memberikan pembelajaran ataupun inspirasi bagi para penata 

tari dalam menggarap karya tari dengan jumlah tiga orang penari. 

Penata tari menyadari masih banyak hal yang harus dibenahi dan terus 

diperbaiki, baik dari sisi proses penciptaan karya maupun proses penulisan skripsi. 

Namun, dibalik itu semua ada hal penting yang dialami yaitu terjadinya proses 

pendewasaan diri. Sebuah proses penciptaan karya merupakan tahapan pendewasaan 

diri bagi penata karena dalam berkarya, kita diajarkan untuk menjunjung nilai 

kejujuran, mampu bersikap arif dalam menyelesaikan persoalan terlebih yang 

berkaitan dengan pribadi-pribadi dari pendukung karya. Sebuah proses harus dihargai 

untuk menuju satu titik keberhasilan. 
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